LAPORAN PERHITUNGAN
KEWAJIBAN PEMENUHAN RASIO KECUKUPAN LIKUIDITAS (LIQUIDITY COVERAGE RATIO) TRIWULANAN

: PT Bank Pembangunan Daerah Jambi

Nama Bank

(dalam jutaan Rupiah)

INDIVIDUAL KONSOLIDASIAN
Posisi Tanggal Laporan Posisi Tanggal Laporan Sebelumnya Posisi Tanggal Laporan Posisi Tanggal Laporan Sebelumnya
Nilai outstanding N::;:qm getolah pe"gu.'.a"ga:a:"a' (halrcut) i outstanding | Nilal HOLA setelah pengurangan nilal (haircut )| Nilal outstanding " ha";:::;2:::::"1:::;:5"Lae'x:'i‘b::a;a" Nilai outstanding |  Nilai HQLA setelah pengurangan nilai
No Komponen kewajiban dan s " jibandan | atau i jiban dan komi jiban dan . (CHELIELT] iba kewajiban dan | (haircut) atau outstanding kewajiban dan
N o dikalikan tingkat penarikan N PP N " N P komitmen dikalikan tingkat penarikan N P . o N .
komitmen/nilai o komitmen/nilai | dikalikan tingkat penarikan (run-off rate ) atau| komitmen/nilai R komitmen/nilai | komitmen dikalikan tingkat penarikan (run-
» (run-off rate ) atau Nilai tagihan . I - " . (run-off rate ) atau Nilai tagihan . o
tagihan - ! tagihan Nilai tagihan kontraktual dikalikan tingkat tagihan - " tagihan off rate ) atau Nilai tagihan kontraktual
kontraktual dikalikan tingkat penerimaan N . kontraktual dikalikan tingkat penerimaan o . N .
Kontraktual 4 Kontraktual penerimaan (inflow rate) Kontraktual " Kontraktual dikalikan tingkat penerimaan (inflow rate )
(inflow rate) (inflow rate)
1 [Jumlah data Poin yang digunakan dalam perhitungan LCR 31 hari Posisi Akhir Bulan N/A N/A
HIGH QUALITY LIQUID ASSET (HQLA)
2 Total High Quality Liquid Asset (HQLA) 3,157,094.00 2,281,474.00 N/A N/A
ARUS KAS KELUAR (CASH OUTFLOWS)
5| TEE LD TR G VRITE EEE CE 2,476,941.00 12717745 2,244,614.00 115,719.10 N/A N/A N/A N/A
nasabah Usaha Mikro dan Usaha Kecil terdiri dari: T T T T
a [si stabil 2,410,333.00 120,516.65 2,174,846.00 108,742.30 N/A N/A N/A N/A
b. |Simpanan/Pendanaan kurang stabil 66,608.00 6,660.80 69,768.00 6,976.80 N/A N/A N/A N/A
4 |Pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi, terdiri dari : 3,780,797.00 1,546,876.10 4,572,153.00 1,770,998.25 N/A N/A N/A N/A
a. [Simpanan Operasional 2,487,666.00 478,012.70 3,084,689.00 581,979.25 N/A N/A N/A N/A
b, |impanan non-operasional dan/atau kewajiban lainnya yang bersifat 1293.131.00 1,068,863.40 1,487,464.00 1,189,019.00 N/A N/A N/A N/A
non operasional
c. |surat berharga berupa surat utang yang diterbitkan oleh bank (unsecured debt) - - - - N/A N/A N/A N/A
6. |Arus kas keluar lainnya (additional requirement ), terdiri dari: 192,719 26.70 154,852.00 29.75 N/A N/A N/A N/A
a. |arus kas keluar atas transaksi derivatif - - - - N/A N/A N/A N/A
b. [arus kas keluar atas peningkatan kebutuhan likuiditas - - - - N/A N/A N/A N/A
c. |arus kas keluar atas kehilangan pendanaan - - - - N/A N/A N/A N/A
d a‘ruf kvas keluar atas penarikan komitmen fasilitas kredit dan fasilitas - - - - N/A N/A N/A N/A
likuiditas
. Z;L:'sakas keluar atas kewajiban kontraktual lainnya terkait penyaluran _ _ - - N/A N/A N/A N/A
f._|arus kas keluar atas i kontijensi lainnya 192,719.00 26.70 154,852.00 29.75 N/A N/A N/A N/A
f. |arus kas keluar kontraktual lainnya - - - - N/A N/A N/A N/A
7. |TOTALARUS KAS KELUAR (CASH OUTFLOWS ) | 1,672,050.25 [ EE 1,386,747.10 [N N/A | N/A
ARUS KAS MASUK (CASH INFLOWS ) N/A N/A N/A N/A
8. |Pinjaman dengan agunan Secured lending - - - - N/A N/A N/A N/A
9. |Tagihan berasal dari pihak lawan (counterparty ) yang bersifat lancar
N , 480,801.00 390,380.50 619,032 548,229 N/A N/A N/A N/A
(inflows from fully performing exposures )
10. | Arus kas masuk lainnya - - - - N/A N/A N/A N/A
11. [TOTAL ARUS KAS MASUK (CASH INFLOWS ) 390,380.50 - 548,229.00 N/A N/A N/A N/A
TOTAL ADJUSTED VALUE * TOTAL ADJUSTED VALUE' TOTAL ADJUSTED VALUE * TOTAL ADJUSTED VALUE *
12.|TOTAL HQLA 3,157,094.00 2,281,474.00 N/A N/A
13.| TOTAL ARUS KAS KELUAR BERSIH (NET CASH OUTFLOWS ) 1,283,699.75 1,338,518.10 N/A N/A
14. |LCR (%) 245.94% 170.45% N/A N/A

Keterangan : 1) Adjusted value dihitung pengenaan pengurangan nilai (haircut), tingkat penarikan (run-off rate), dan tingkat penerimaan (inflow rate) serta batas maksimum komponen HQLA, misalnya batas maksimum HQLA Level 2B dan HQLA Level 2 serta batas maksimum arus kas masuk yang dapat diperhitungkan dalam LCR.

Perhitungan Liquidity Coverage Ratio diatas dibuat berdasarkan POJK No.42/POJK.03/2015 tentang i Rasio Likuiditas (Liquidity Coverage Ratio) bagi Bank Umum dan POJK No. 32/POJK.03/2016 tentang Perubahan Atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 6/POJK.03/2015 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank dan
disajikan sesuai dengan SE OJK No.09/SEQJK.03/2020 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank Umum Konvensional.



ANALISIS PERHITUNGAN
KEWAJIBAN PEMENUHAN RASIO KECUKUPAN LIKUIDITAS (LIQUIDITY COVERAGE RATIO)
TRIWULANAN

Nama Bank : PT Bank Pembangunan Daerah Jambi
Posisi Laporan : Triwulan IV 2024

Analisis secara Individu

1. Hasil perhitungan Liquidity Coverage Ratio Bank Jambi Triwulan IV 2024 adalah sebesar
245,94%, naik 58,67% dibandingkan posisi Triwulan Il 2024 sebesar 170,45%.

2. HQLA pada Triwulan IV 2024 sebesar Rp3,1 T atau mengalami peningkatan sebesar 44,29%
dari posisi Triwulan 111 2024, yang didominasi antara lain :

- Peningkatan komponen pada Kas sebesar Rp25,4 M

- Peningkatan komponen pada Penempatan Bank Indonesia sebesar Rp497,3 M

- Penurunan komponen surat berharga yang diterbitkan Pemerintah Pusat sebesar
Rp352,8 M.

3. HQLA Bank Jambi sebesar Rp3,1 T Triwulan IV 2024 didominasi oleh HQLA Level 1
yakni Surat Berharga yang Diterbitkan Pemerintah Pusat (67,91%) dan Penempatan pada
Bank Indonesia (25,19%).

4. Net Cash Out Flow pada bulan Triwulan IV 2024 adalah sebesar Rp1,28 T atau mengalami
penurunan sebesar 4,1% dari posisi bulan Triwulan Il 2024 yakni sebesar Rp1,34 T.

5. Komposisi sumber pendanaan (DPK) Bank Jambi periode Triwulan IV 2024 terdiri dari dana
CASA sebesar 42,81% dan Deposito sebesar 57,19%

6. Strategi pengelolaan likuiditas dilaporkan dan ditetapkan dalam Rapat ALCO, dimana
keputusan rapat dilaksanakan oleh unit kerja terkait. Bank Jambi terus
berusaha untuk meningkatkan komposisi sumber pendanaan stabil berupa dana retail
perorangan, nasabah usaha mikro dan kecil, serta menjaga kualitas kredit bank berada pada
posisi lancar.




